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ABSTRAK 

 

Elieser Gerson Kwalepa (20181011035003.)Narkoba dan permasalahannya merupakan 

tantangan tersendiri dalam pembangunan bangsa masa kini, kenyataan ini dapat dibuktikan 

dengan maraknya berita penangkapan oleh aparat penegak hukum terhadap para produsen, 

pengedar dan pengguna narkoba. Para pengedar dan pengguna narkoba pada kenyataannya tidak 

terbatas pada kelompok atau golongan tertentu saja, melainkan hampir semua elemen masyarakat 

termasuk di dalamnya kelompok remaja yang sering disebut sebagai kaum milenial yang juga 

adalah harapan masa depan bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab 

penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura selatan Kota 

Jayapura, mengetahui proses penyebaran serta partisipasi masyarakat dalam penanggulangan 

penyalahgunaan narkoba. Guna mencapai tujuan dari penelitian ini, maka metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan informasi dapat diperoleh melalui; 

observasi, wawancara mendalam serta dokumen terkait. Selanjutnya analisis dilakukan 

berdasarkan perolehan data yang dikumpulkan untuk menjelaskan bagian- bagian dari 

keseluruhan melalui klarifikasi, kategorisasi sehingga dapat tersusun suatu rangkaian deskripsi 

yang lebih sistematis dan utuh. Hasil yang diharapkkan dari penelitian ini adalah diketahuinya 

dorongan individu remaja oleh karena terpengaruh teman sebaya, kehidupan ekonomi keluarga 

serta   perhatian keluarga ( orang tua ) yang lemah. Juga diketahui bahwa penyebarannya melalui 

kedekatan pertemanan dan melalui media yang tersedia. Keikutsertaan masyarakat dalam 

pencegahan dan penanggulangan narkoba melalui kerjasama dengan pihak terkait. Hasil 

penelitian ini menggambarkan dalam kesimpulan bahwa terjadinya penyalahgunaan  narkoba 

pada remaja dikarenakan kehidupan keluarga atau orang tua yang kurang berperan dalam fungsi 

sebagai wadah dan benteng perlindungan bagi anggota keluarga. Narkoba yang sebagai bahan 

adiktif memliki daya tarik bagi remaja yang ketika mengkonsumsinya maka mengalami daya 

khayal yang membawah pada alam ketiksadaran, serta memiliki keinginan untuk terus mencoba 

dan menggunakan. Remaja sendiri dalam usia yang relatif stabil, mudah tergoda dan terpengaruh 

oleh lingkungan dan teman sebaya. Harapannya adalah partisipasi masyarkat serta lembaga dan 

elemen terkait lebih berperan dalam pencegahan narkoba, namun kenyataannya masih terjadi 

ketidakpedulian  dalam bentuk penagekan hukum dikarenakan perasaan menjaga relasi dengan 

orang tua anak yang terdampak narkoba dan sikap apatis bahwa yang penting anak atau anggota 

keluarga sendiri tidak narkoba. 
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